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Abstrak
 

Latar belakang: Pola hidup sedenter pada usia produktif berpengaruh terhadap kualitas hidup pada lansia,

antara lain dapat menimbulkan penurunan massa dan fungsi otot atau sarkopenia. Salah satu pendekatan

untuk menjaga kualitas hidup lansia adalah dengan latihan fisik. Latihan fisik intensitas tinggi dengan

interval (high intensity interval training, HIIT) dan latihan fisik intensitas sedang (moderate intensity

training, MIT) diketahui dapat menjaga dan meningkatkan kualitas hidup. Meskipun HIIT dinilai

bermanfaat, kelayakannya pada individu dewasa tua masih belum banyak diketahui. Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui pengaruh HIIT untuk mencegah sarkopenia pada proses penuaan hewan coba.

Metode penelitian: Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Hewan Litbangkes Depkes dari September

2016-Maret 2017. Tikus Wistar jantan usia dewasa muda (6 bulan) dan dewasa tua (12 bulan), diberi

perlakuan HIIT dan MIT selama 8 minggu. Masing-masing kelompok usia dibagi secara acak menjadi 4

kelompok yaitu: K1 (kontrol, didekapitasi pada hari-1 penelitian sebagai baseline; K2 (kontrol, sedenter);

HIIT dan MIT. Pada akhir minggu ke-8 dilakukan pemeriksaan kadar Troponin-T, PGC-1Î± (ELISA); kadar

asam laktat (spektrofotometri); morfologi otot rangka (HE); serta marker apoptosis (Caspase3,

imunohistokimia).

Hasil: Kadar Troponin T kelompok HIIT dan MIT lebih tinggi dibandingkan K2 baik pada usia dewasa

muda dan usia dewasa tua. Kadar PGC-1Î± lebih tinggi pada kelompok HIIT dan MIT dibandingkan

kelompok K2 pada usia dewasa tua. Tidak terdapat perbedaan kadar asam laktat darah pada kelompok HIIT

dan MIT usia dewasa muda dan dewasa tua dibandingkan dengan K2. Akan tetapi, kadar asam laktat darah

K1-T dan K2T berbeda signifikan, namun tidak melebihi 4,0 mmol/L. Tidak terdapat perbedaan pada

jumlah serat otot rangka kelompok HIIT dan MIT tikus dewasa muda dan dewasa tua dibandingkan K2.

Pada tikus dewasa muda, luas penampang serat otot rangka lebih rendah bermakna pada kelompok HIIT dan

MIT dibandingkan K2-M. Ekspresi Caspase3 pada jaringan otot rangka hanya ditemukan pada kelompok

usia dewasa tua, namun tidak terdapat perbedaan antara kelompok HIIT dan MIT dengan K2.

Kesimpulan: HIIT dan MIT selama 8 minggu pada tikus dewasa tua dapat mempertahankan kadar Troponin

T dan PGC-1Î± yang penting untuk kontraksi otot rangka. Penerapan kedua latihan ini pada usia dewasa tua

tidak meningkatkan kadar laktat darah yang melebihi ambang normal serta tidak menyebabkan kerusakan

dan apoptosis pada otot rangka. Penelitian ini menunjukkan bahwa HIIT dan MIT keduanya dapat

diterapkan pada usia dewasa tua dan bermanfaat dalam mencegah sarkopenia.

<hr>

Background: SSedentary lifestyle duringproductive age will influences the quality of life in the elderly, .

among others, cIt can cause a decrease in function and muscle mass or which known as sarcopenia. One

approach to maintaining the quality of life of thein elderly is physical exercise. High intensity interval
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training (HIIT) and moderate intensity training (MIT) are known to be able to maintain and improve quality

of life. Although HIIT is considered beneficial, its feasibility in older adult individuals is still not widely

known. This study aims to determine investigate the effect of HIIT to in preventing sarcopenia in the aging

process of experimental animals.

Methods: This study was conducted at Animal Laboratory of Ministry of Health RI from September 2016-

March 2017. Male of young adults (6 months) and older adults (12 months) Wistar rats, treated with HIIT

and MIT for 8 weeks. Each age group was divided randomly into 4 groups, namely: K1 (control, decapitated

on study day-1 as baseline); K2 (control, sedenter); HIIT and MIT. At the end of the 8th weeks, we

examined Troponin T levels were examined, PGC-1Î± (ELISA); lactic acid levels (spectrophotometry);

skeletal muscle morphology (HE); as well asand Caspase-3 as markers of apoptosis (Caspase-3,

immunohistochemistry).

Results: Troponin-T levels of HIIT and MIT groups were higher than K2 in both in young adult and old

adult rats. PGC-1Î± levels were higher in the HIIT and MIT groups than in thecompared to K2 group in old

adult rats. There were no differences in blood lactic acid levels in the HIIT group and MIT groups in both

young and older adults compared to K2. HoweverInterestingly, blood lactic acid levels were significantly

difference between K1old adult and K2-old adult rats in older adult rats differ significantly, but do not

exceed 4.0 mmol /L. There was no difference in the number of skeletal muscle fibers in the HIIT and MIT

groups of young and old adult rats compared to K2all groups. In young adult rats, cross sectional area (CSA)

skeletal muscle was significantly lower in HIIT training than K2. Caspase-3 expression in skeletal muscle

tissue was only found in the old adult group rats, but there was no difference between HIIT and MIT groups

with compared to K2 group.

Conclusion: Our study revealed that HIIT and MIT for 8 weeks in old adult rats can maintain levels of

Troponin T and PGC-1Î± which are important for skeletal muscle contraction of skeletal muscles. The

application of these two exercises in older adult rats does not increase blood lactate lactic acid levels that

exceed the normal threshold and does not cause damage and apoptosis in skeletal muscles. This research

Therefore our study shows that both HIIT and MIT can both be applied in older adult rats and are useful

beneficial in preventing sarcopenia.


